
62 

Comparative: Ekonomi Dan Bisnis, Vol.3 (No.1), 2021 
 

PENGARUH WORK LIFE BALANCE DAN BURNOUT 

TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN CV NUSANTARA LESTARI 

 

Tekni Megaster 

Fida Arumingtyas 

Amelia Trisavinaningdiah 

Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Tangerang 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh work life balance dan burnout 

terhadap kepuasan kerja karyawan CV Nusantara Lestari, baik secara simultan 

maupun parsial. Penelitian ini adalah penelitian kuantatif. Sampel dalam penelitian 

ini sejumlah 65 karyawan CV Nusantara Lestari. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik sampling jenuh dengan cara semua populasi dijadikan 

sampel. Pengumpulan data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner dan data 

sekunder diperoleh dari perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS versi 25. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial work life balance (𝑋1) berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) dan burnout (X2) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) pada karyawan CV 

Nusantara Lestari . Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama (simultan) work 

life balance dan burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan CV Nusantara Lestari . 

 

Kata Kunci : Work Life Balance, Burnout, dan Kepuasan Kerja 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha 

menuntut terjadinya persaingan dalam 

bisnis yang semakin meningkat seiring 

berjalannya waktu. Perusahaan 

membutuhkan banyak pekerja dan 

menargetkan sesuatu yang harus 

dicapai pada waktu dan periode 

tertentu, bekerja dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan dan untuk 

mendapatkan kepuasan diri terhadap 

pencapaian dan karya, bagi sebagian 

orang bekerja dianggap sebagai suatu 

kegiatan yang menjadi beban sehingga 

dalam menjalaninya hanya sebatas 

sebagai suatu tuntutan dan keharusan. 

Sumber daya manusia menjadi unsur 

utama dalam berkembangnya suatu 

usaha, sehingga dituntut untuk terus 

meningkatkan kualitas diri dan 

mengembangkan  kemapuan 

profesionalnya, sekaligus harus 

memilik daya saing yang tinggi antar 

karyawan, sehingga produktivitas 

dan pencapaian target diperusahaan 

dapat tercapai. Sumber daya manusia 

dituntut untuk    mampu 

mempertahankan  eksistensi 

perusahaan. Keberhasilan dalam suatu 

organisasi didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas, dan sangat 

berkontribusi besar bagi perusahan. 

Karena faktor manusia memegang 

peranan penting bagi keberhasilan 

suatu organisasi. Sebagaimana yang 

dikemukakan (Hasibuan,2019) sumber 

daya manusia adalah kemapuan 

terpadu dari daya pikir dan daya fisik 

yang dimiliki individu pelaku dan 

sifatnya dilakukan oleh keturunan dan 

lingkungannya, sedangkan prestasi 

kerjanya dimotivasi oleh keinginan 

untuk memenuhi kepuasannya. 

Perusahaan membutuhkan sumber 

daya manusia yang   memiliki 

produktivitas dan motivasi kerja yang 

tinggi,  maka  akan  menghasilkan 

kinerja dan pencapaian target yang 

maksimal bagi perusahaan. Pada 

dasarnya sesorang dalam bekerja akan 

merasa senang dan nyaman apabila 

memperoleh kepuasan kerja sesuai 

dengan yang diharapkan, hal ini akan 

berpengaruh pada konsistensi kinerja 

dan peningkatan produktifitas kerja, 

kepuasan merupakan suatu perasaan 

yang dialami seseorang, dimana ia 

merasa puas adan memiliki rasa 

senang apabila yang diharapkan telah 

terpenuhi atau yang diterima melebihi 

yang diharapkannya. Ketika seorang 

merasakan kepuasan dalam bekerja 

tentunya ia akan berupaya semaksimal 

mungkin dengan segenap kemampuan 

yang dimilikinya untuk menyelesaikan 

tugas pekerjaannya. Dengan demikian 

produktivitas dan hasil kerja karyawan 

akan meningkat secara optimal. 

Menurut (Davis dan Newstrom, 1994) 

dalam Sinambela, (2017; 302) 

kepuasan kerja karyawan adalah 

seperangkat perasaan karyawan 

tentang menyenangkan atau tidaknya 

pekerjaan mereka. Oleh karena itu 

kepuasan kerja disuatu perusahaan 

sangatlah penting, sebab pada 

dasarnya kepuasan kerja karyawan 

memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda-beda karena suatu kepuasan 

bersifat individu dan sesuai dengan 

karakteristik yang berlaku pada 

dirinya, Ketika karyawan merasa puas 

dan nyaman dengan iklim atau 

keadaan pekerjaan mereka, karyawan 

akan memberikan hasil kerja yang 

lebih pada pekerjaannya yang 

akhirnya dapat mendatangkan peluang 

pada keberhasilan perusahaan, dengan 

demikian produktivitas dan hasil kerja 

karyawan akan meningkat secara 

optimal sehingga ada peluang untuk 

suatu keberhasilan perusahaan. 

Kegiatan perusahaan yang melibatkan 

sumber daya manusia akan terkait 

dengan  upah  atau  gaji  yang  akan 
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diterima karyawan, kesempatan 

pengembangan karir hubungan dengan 

karyawan lainnya, penempatan kerja, 

jenis pekerjaan, struktur organisasi 

perusahaan dan mutu pengawasan. 

Sedangkan yang terkait langsung 

dengan sumber daya manusianya 

adalah unsur kondisi kesehatan, 

kemampuan dan pendidikan. 

Untuk meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan, perusahaan 

mengambil langkah kebijakan dengan 

menerapkan program work life 

balance. Work life balance 

(keseimbangan antara kehidupan di 

dalam pekerjaan), hal ini merupakan 

faktor penting yang perlu diperhatikan 

oleh perusahaan dalam membuat suatu 

kebijakan agar produktivitas kerja 

tetap terjaga dan kepuasan karyawan 

tercapai. Dundas dalam (Pengemanan, 

2017) berpendapat bahwa work-life 

balance adalah pengelolaan yang 

efektif atas pekerjaan dan aktivitas 

lainnya yang merupakan hal penting 

seperti keluarga, kegiatan komunitas, 

pekerjaan sukarela, pengembangan 

diri, wisata & rekreasi. 

(Loehr,2019: 29) menggambarkan 

bahwa work life balance ketika berdiri 

dengan kedua tangan terlentang di 

kedua sisi, kehidapan kerja disatu sisi 

seimbang dengan kehidupan pribadi 

disisi yang lain atau serangkaian skala 

dengan karir di satu sisi dan pribadi 

disisi yang lain dan bisa membuat 

keduanya saling seimbang. Penelitian 

yang dilakukan (Junaidin,2019) 

keterkaitan mengenai work life 

balance dengan kepuasan kerja 

menunjukan hasil yang positif 

signifikan antara variabel work life 

balance terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Penelitian yang dilakukan 

(Junaidin,2019) keterkaitan mengenai 

work life balance dengan kepuasan 

kerja menunjukan hasil yang positif 

signifikan antara variabel work life 

balance terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Namun dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (James dan 

Purba, 2017) menunjukan bahwa work 

life balance berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan tetapi tidak 

signifikan. 

Selain work life balance, burnout 

juga mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan. (Binder,2017:6) 

meyebutkan burnout sebagai sindrom 

kelelahan yaitu keadaan kelelahan 

mental dan fisik, jika tidak didiagnosis 

dan keseimbangan internal dan 

eksternal dipulihkan, maka mental 

akan terganggu. 

Adapun Leats dan Stolar dalam 

(Pangemanan, 2017) mengartikan 

burnout sebagai kelelahan emosional 

dan mental yang disebabkan oleh 

situasi yang sangat menuntut 

keterlibatan dan menegangkan, 

dikombinasikan dengan harapan 

personal yang tinggi untuk mencapai 

kinerja yang tinggi. Karyawan 

mengalami kelelahan fisik, emosi dan 

berkurangnya prestasi personal yang 

berakibat turunnya kepuasan kerja 

karyawan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Ismawardi,2019) 

menujukan burnout berpengaruh 

secara negatif signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Namun 

penelitian yang dilakukan 

(Pangemanan, 2017) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 

burnout berbengaruh negatif terhadap 

kepuasan kerja tetapi hasilnya tidak 

signifikan. 

Pertumbuhan penduduk yang 

pesat, dan semakin banyaknya 

berbagai bidang  pekerjaan, 

kesempatan bekerja yang cukup luas, 

disertai rutinitas dan tekanan 

kehidupan pribadi dan pekerjaan yang 

padat, sangat mempengaruhi kinerja 

dan konsistensi dalam bekerja. Hal ini 

mengakibatkan  berkurangnya 
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tanggung jawab dan kemauan lebih 

untuk memaksimalkan kinerja yang 

berasal dari diri karyawan terhadap 

perusahaan seperti yang terjadi pada 

karyawan CV Nusantara Lestari, hal 

yang dialami yakni ketidakseimbangan 

antara waktu kerja dan waktu untuk 

keluarga maupun untuk pribadinya 

sendiri. Pekerjaan yang penuh dengan 

tekanan, memaksa karyawan 

menghadapi situasi yang tidak 

nyaman dan membuat stres sehingga 

mengalami burnout, seperti: tuntutan 

lingkungan dan pekerjaan yang terlalu 

banyak dan berat, tidak sesuai dengan 

kemampuan, terjadinya persaingan 

antar rekan kerja yang tidak sehat, 

pembagian tugas dan pekerjaan yang 

tidak sesuai dan seimbang, kejenuhan 

dalam bekerja, dan tidak adanya 

perhatian dan apresiasi perusahaan 

pada prestasi kerja atas kemampuan 

mencapa target dan kesuksesan dalam 

bekerja. 

CV Nusantara Lestari merupakan 

salah satu perusahaan yang berada di 

Tangerang bergerak dibidang 

pengadaan barang dan jasa. Dalam 

meningkatkan  kinerja  dan 

produktivitas, seluruh karyawan yang 

terlibat dituntut untuk bekerja dengan 

maksimal, sehingga layanan kepada 

konsumen semakin meningkat dan 

kepuasan konsumen dapat tercapai. 

sehingga dalam pelaksanaan para 

karyawan terkadang bekerja ekstra 

diluar beban pekerjaan demi 

pelayanan yang maksimal. Beban 

kerja yang tinggi juga akan 

memungkinkan burnout pada 

karyawan. Untuk mempertahankan 

dan meningkatkan maka CV 

Nusantara Lestari dirasa perlu untuk 

memperhatikan kepuasan kerja 

karyawan, dan berupaya 

meningkatkan work life balance serta 

menghindari burnout. Peranan work 

life  balance  dan  burnout  sangat 

penting karena dapat membantu 

karyawan dalam meningkatkan 

kepuasan kerja . 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Work Life Balance dan Burnout 

Terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan CV Nusantara Lestari 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas maka penulis 

merumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh 

antara work life balance 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan CV Nusantara 

Lestari? 

2. Apakah terdapat pengaruh 

antara burnout terhadap 

kepuasan kerja karyawan CV 

Nusantara Lestari? 

3. Apakah terdapat pengaruh 

antara work life balance dan 

burnout terhadap kepuasan 

kerja karyawan CV Nusantara 

Lestari? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

di atas, maka tujuan dalam 

penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

work life balance terhadap 

kepuasan kerja karyawan CV 

Nusantara Lestari 

2. Untuk mengetahui pengaruh 

burnout terhadap kepuasan 

kerja karyawan CV Nusantara 

Lestari 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

work life balance dan burnout 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan CV Nusantara 

Lestari 
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LANDASAN TEORI 

 

Work Life Balance 

Robbin & Coulter, (216:361-392) 

menyatakan bahwa individu yang 

memiliki tempat yang mendukung 

ramah keluarga tampak lebih puas 

dengan pekerjaanya. Clark dalam 

Nanzushi, (2015) berpendapat adanya 

kolerasi work-life balance dengan 

kepuasan kerja karyawan dan 

komitemn terhadap organisasi. 

Dengan pengalaman dapat membantu 

karyawan untuk menacapai 

keberhasilan bagi perusahaan. 

Semenza dan Sullivan, (2015: 4) 

mengungkapkan bahwa hanya lebih 

dari 25 tahun terakhir work life 

balance menjadi topik yang 

didiskusikan oleh akademisi secara 

terbuka. Loehr, (2019: 29) 

menggambarkan bahwa work life 

balance ketika berdiri dengan kedua 

tangan terlentang di kedua sisi, 

kehidupan kerja disatu sisi seimbang 

dengan kehidupan pribadi disisi yang 

lain atau serangkaian skala dengan 

karir di satu sisi dan pribadi disisi 

yang lain dan bisa membuat keduanya 

saling seimbang. 

 

Burnout 

Pada tahun 1981, Maslach dan 

Jackson dalam (Kanwar,2009) juga 

mempelajari konsep burnout, dimana 

menurut mereka burnout merupakan 

pengalaman psikologis yang negatif 

sebagai reaksi terhadap stres kerja 

berkepanjangan.Leats dan Stolar 

dalam (Lailani, 2005) mengartikan 

burnout sebagai kelelahan emosional 

dan mental yang 

disebabkan oleh situasi yang sangat 

menuntut keterlibatan dan 

menegangkan, dikombinasikan dengan 

harapan personal yang tinggi untuk 

mencapai kinerja yang tinggi. 

Burnout banyak terjadi hampir 

disetiap organisasi dikarenakan 

kondisi terkait berbagai masalah yang 

dihadapi, emosional yang tinggi, 

persaingan antar sesama karyawan , 

menghindari pekerjaan yang sulit dan 

lebih memilih mudahnya saja, dan 

berbagai evaluasi yang dihindari 

karena dirasa merugikan dan 

berdampak negatif bagi karyawan. 

 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja pada dasarnya 

merupakan sesuatu yang bersifat 

individual. Istilah kepuasan kerja (job 

satisfaction) berkaitan dengan sikap 

umum seorang individu terhadap 

pekerjaannya. Kepuasan kerja menurut 

Robbins dan Judge, (2015), 

merupakan 

suatu perasaan positif tentang 

pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu 

evaluasi pada karakteristik - 

karakteristiknya. Seseorang dengan 

dengan tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi memiliki perasaan yang positif 

mengenai pekerjaannya, sedangkan 

seseorang dengan level yang rendah 

memiliki perasaan negatif. 

(Hasibuan,2015) mendefinisikan 

kepuasan kerja sebagai sikap 

emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. Sikap ini 

dicerminkan oleh moral kerja, 

kedisiplinan, dan prestasi kerja. 

Setiap individu memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda-beda sesuai 

dengan sistem nilai yang berlaku pada 

dirinya. Makin tinggi penilaian 

terhadap kegiatan dirasakan sesuai 

dengan keinginan individu, maka 

makin tinggi kepuasannya terhadap 

kegiatan tersebut. Jadi secara garis 

besar kepuasan kerja dapat diartikan 

sebagai hal yang menyenangkan atau 

yang tidak menyenangkan yang mana 

karyawan memandang pekerjannya. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu 
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elemen yang cukup penting dalam 

organisasi. Hal ini disebabkan 

kepuasan kerja dapat mempengaruhi 

perilaku kerja karyawan yang rajin, 

produktif, malas dan lain-lain, atau 

mempunyai hubungan dengan 

beberapa jenis perilaku yang sangat 

penting dalam organisasi. Dengan 

kepuasan kerja tersebut maka 

pencapaian tujuan perusahaan akan 

lebih baik dan akurat. 

Keith Davis,(1985: 96) dalam 

Mangkunegara,(2015: 117) 

mengungkapkan bahwa “job 

satisfaction is the favorableness or 

unfavorableness with employees view 

the work”, yang artinya kepuasan 

kerja adalah perasaan menyokong atau 

tidak menyokong yang dialami 

karyawan dalam bekerja. Wexley dan 

Yukl, (2005: 112) dalam Indrasar,i 

(2017: 39), menyatakan bahwa 

kepuasan kerja merupakan cara 

seorang dalam merasakan dirinya atau 

pekerjaannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja adalah perasaan 

yang mendukung atau tidak 

mendukung dalam dirinya yang 

berhubungan dengan pekerjaan atau 

kondisi yang dirasakan. 

 

HIPOTESIS 

Dengan mengacu pada uraian 

latar belakang dan permasalahan, 

maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. H1 =Work Life Balance 

berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja karyawan CV Nusantara 

Lestari .. 

2. H2 =Burnout berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan CV Nusantara Lestari . 

3. H3=Work Life Balance dan 

Burnout berpengaruh secara 

simultan terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan CV Nusantara Lestari . 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Metode ini digunakan karena yang 

akan dianalisa dalam penelitian ini 

adalah individu atau karyawant, 

masing-masing individu tersebut 

kemudian diperbandingkan. 

 

Populasi dan Sampel penelitian 

 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun dalam 

penelitian ini, yang menjadi populasi 

adalah karyawan CV Nusantara 

Lestari berjumlah 65 orang. 

Sedangkan Sampel adalah sebagian 

objek yang diambil dari keseluruhan 

objek yang diteliti dan dianggap 

mewakili seluruh populasi. Proses 

pengambilan sampel harus dapat 

menghasilkan sampel yang akurat dan 

tepat. Dalam penelitian ini metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode non probability sampling 

dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh. Sampling jenuh merupakan 

suatu teknik penentuan sampel dimana 

semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan populasi seluruh 

karyawan CV Nusantara Lestari 

sebagai sampel dari penelitian ini 

berjumlah 65 responden. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua, yaitu: 

 

1. Data Primer 

Teknik pengumpulan 

data primer ini dapat 

dilakukan dengan cara studi 

lapangan yaitu upaya 

memperoleh data berkaitan 

dengan masalah yang dikaji 

dengan mengadakan 

penelitian langsung pada 

pada objek penelitian yang 

meliputi: 

a. Observasi 

Teknik observasi 

yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu 

mengamati secara 

langsung objek dan 

subjek penelitian yang 

terkait dengan masalah 

yang akan diteliti. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara 

yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu 

dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan 

secara lisan kepada 

Karyawan CV Nusantara 

Lestari terkait 

permasalahan yang akan 

diteliti. 

c. Kuesioner 

Teknik penyebaran 

kuesioner dalam 

penelitian ini dilakukan 

dengan cara memberikan 

masing-masing  10 

pertanyaan terkait dengan 

variabel (X) dan variabel 

(Y) kepada 65 orang 

Karyawan CV Nusantara 

Lestari yang dijadikan 

sampel dalam penelitian 

ini.   Adapun   skala 

jawaban yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah skala likert. 

2. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh 

secara tidak langsung dari 

orang lain, kantor yang 

berupa laporan, profil, buku 

pedoman, atau pustaka 

Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh data 

dari pengambilan data dari 

CV Nusantara Lestari, data- 

data tersebut seperti sejarah 

intansi, visi misi intansi, 

struktur instansi, dan data 

lainnya yang diperlukan 

untuk mendukung penulisan. 

Sumber lainnya yaitu dengan 

teknik studi ke perpustakaan 

(library research), 

merupakan upaya pengajuan 

teori dan informasi yang 

relevan dengan masalah yang 

dikaji dengan cara membaca 

literature, dokumen, jurnal, 

artikel, majalah, dan koran 

serta perudang-undangan 

yang ada hubungannya 

dengan penelitian yang 

dilakukan. 

 

Metode Analisis Data 

 

Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini dengan metode sebagai 

berikut ; 

(1) Uji Analisis Deskriptif 

Analisis stastistik deskriptif 

merupakan stastistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 
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(2) Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Instrumen kuesioner dalam 

penelitian ini alat untuk 

mengumpulkan data 

b. Uji Reliabilitas 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk 

menghitung reliabilitas 

instrumen yaitu dengan 

menggunakan  metode 

Cronbach Alpa. 

(3) Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependent dan 

variabel independent 

mempunyai distribusi normal 

atau tidak. 

b. Uji Multikolinearitas 

uji ini bertujuan untuk 

menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel 

independent. 

(4) Regresi Sederhana 

Analisis ini  bertujuan unuk 

mengetahui seberapa besar tingkat 

pengaruh variabel masing-masing 

variabel independent  terhadap 

variabel dependent. 
(5) Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independent (work life 

balance dan burnout) terhadap 

variabel dependent (kepuasan kerja). 

(6) Korelasi Sederhana 

Analisis korelasi sederhana 

digunakan untuk mengetahui kekuatan 

atau bentuk arah hubungan diantara 

dua variabel dan besarnya pengaruh 

yang disebabkan oleh variabel bebas 

(independent) terhadap variabel terikat 

(dependent) 
(7) Korelasi Berganda 

Korelasi berganda digunakan 

untuk mencari hubungan antar dua 

variabel bebas (independent) atau 

lebih yang secara bersama-sama 

dihubungkan dengan variabel 

terikatnya (dependent), sehingga dapat 

diketahui besarnya sumbangan seluruh 

variabel bebas (independent) yang 

menjadi obyek penelitian terhadap 

variabel terikatnya (dependent) 

(8) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi 

digunakan untuk melihat seberapa 

variabel independent berpengaruh 

terhadap variabel dependent yang 

dinyatakan dalam persentase 
(9) Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, 

yaitu untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara 

sendiri-sendiri  terhadap 

variabel terikatnya 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F dikenal dengan uji 

serentak atau uji model atau uji 

anova, yaitu uji untuk melihat 

bagaimana pengaruh semua 

variabel terikatnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

1. Uji Analisis Deskriptif 

a. Dari hasil pengujian data 

menunjukkan nilai minimum 

,nilai maximum, dan nilai 

mean serta nilai standar deviasi 

sebesar 4,723 dari Penggunaan 

Work Life Balance (X1), 

menandakan sebaran data 

adalah baik karena nilai standar 

deviasi tersebut tidak melebihi 

dua kali dari nilai rata-rata 

38,29. 
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b. Dari hasil pengujian data 

menunjukkan nilai minimum 

,nilai maximum, dan nilai 

mean serta nilai standar deviasi 

sebesar 6,896 dari Burnout 

(X2), menandakan sebaran data 

adalah baik karena nilai standar 

deviasi tersebut tidak melebihi 

dua kali dari nilai rata-rata 

26,18. 

c. Dari hasil pengujian data 

menunjukkan nilai minimum 

,nilai maximum, dan nilai 

mean serta nilai standar deviasi 

sebesar 4.289 dari Kepuasan 

Kerja (Y), menandakan 

sebaran data adalah baik 

karena nilai standar deviasi 

tersebut tidak melebihi dua kali 

dari nilai rata-rata 37.38. 

 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Variabel Work Life Balance 

dan Burnout terhadap variabel 

Kepuasan Kerja menunjukkan 

bahwa masing-masing nilai r 

hitung > dari nilai 0,2441, hal 

ini menunjukkan bahwa 

masing-masing kuesioner 

tersebut dinyatakan valid dan 

bisa dijadikan sebagai alat 

pengumpulan   data   dalam 

penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Variabel-variabel tersebut 

dikatakan reliabel apabila 

croncbach’s Alpha memiliki > 

nilai 0,60 yang berarti bahwa 

instrumen tersebut dapat 

dipergunakan sebagai 

pengumpulan data yang handal 

yaitu hasil pengukuran relatif 

koefisien jika dilakukan 

pengukuran ulang. 
 

 
Variabel 

 

Cronbach 

Alpha 

Cronbach 

Alpha 

Yang 

Disarankan 

 
Keterangan 

Work 
Life 

Balance 
(X1) 

 

0,775 

 

0,60 

 

Reliable 

Burnout 
(X2) 

0,850 0,60 Reliable 

Kepuasan 

Kerja (Y) 
0,741 0,60 Reliable 

3. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

Diketahui bahwa probabilitas 

sebesar 0,200 > 0,05 maka 

distribusi dinyatakan normal. 

 

 

Diketahui bahwa probabilitas 

sebesar  0,200  >  0,05  maka 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. 
Deviation 

3.65852066 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.085 

Positive 0.085 

Negative -0.071 

Test Statistic 0.085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

distribusi dinyatakan normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas 

digunakan untuk menguji ada 

atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel 

bebas. Di bawah ini merupakan 

hasil uji multikolinearitas 

dengan menggunakan progam 

SPSS 25 sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian 

untuk variabel Work Life 

Balance (X1) dan Burnout (X2) 

nilai tolerance 0.751 > 0,1 dan 

nilai VIF 1.332 < 10, maka 

dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel 

independen 

 

a. Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

Gambar 4.2 

Hasil UJi Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan grafik 

scatterplot diatas, terlihat titik- 

titik menyebar secara acak baik 

diatas maupun dibawah angka 

0 (nol) pada sumbu Y. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

4. Uji Regresi Linier 

Sederhana 

Dapat diketahui bahwa 

nilai konstanta sebesar 

19,473. Artinya, jika Work 

Life Balance (X1) nilainya 0, 

maka tingkat Kinerja 

karyawan (Y) nilainya 

sebesar 19,473. Dan apabila 

Penggunaan Media Sosial 

mengalami kenaikan sebesar 

satuan, maka Kepuasan Kerja 

sebesar 0,468.. 

Dapat diketahui bahwa 

nilai konstanta sebesar 42.767. 

Artinya, jika Burnout (X2) 

nilainya 0, maka tingkat 

Kepuasan Kerja (Y) nilainya 

sebesar 42.767 Dan apabila 

Burnout mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan, maka 

Kepuasan Kerja berkurang 

0,206. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil pengujian analisis regresi 

berganda sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 22.762, artinya 

bahwa nilai konsisten variabel 

Kepuasan kerja adalah sebesar 

22.762. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0.423 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 

satu satuan nilai work life balance, 

maka kepuasan kerja akan 

bertambah sebesar 0.423. 
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c. Koefisien regresi X2 sebesar -0,061 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 

satu satuan nilai burnout, maka 

kepuasan kerja akan berkurang 

sebesar 0,061. 

 
 

 

 

5. Uji Korelasi Sederhana 

Analisis korelasi sederhana 

adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara variabel 

X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y 

secara terpisah 

1. Analisis Korelasi Work Life 

Balance    (X1) Terhadap 

Kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat 

diketahui  bahwa,  koefisien 

korelasi variabel total work 

life balance dengan kepuasan 

kerja adalah sebesar 0,515. 

maka  hubungan    antara 

variabel Work Life Balance 

(X1) Terhadap   Kinerja 

karyawan dalam penelitian ini 

termasuk     dalam  kategori 

“Cukup Kuat”. 

 

2.  Analisis  Burnout    (X2) 

Terhadap Kepuasan kerja (Y) 

Berdasarkan tabel 4.20 dapat 

diketahui  bahwa, koefisien 

korelasi variabel  Burnout 

dengan kepuasan kerja adalah 

sebesar   -0.330.   Maka 

hubungan antara variabel 

Burnout terhadap Kepuasan 

Kerja dalam penelitian ini 

termasuk dalam kategori 

“Rendah”. 

 

Uji Korelasi Berganda 

Nilai koefisien korelasi berganda 

bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kekuatan hubungan dua variabel bebas 

atau lebih dengan variabel terikat 

secara bersama-sama. 

Dapat diketahui bahwa koefisien 

korelasi berganda variabel Work Life 

Balance dan Burnout terhadap 

Kepuasan Kerja adalah sebesar 0,522. 

Angka tersebut apabila 

dikonsultasikan pada pedoman 

penentuan interpretasi yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2019), 

maka hubungan antara variabel Work 

Life Balance dan Burnout terhadap 

Kepuasan Kerja dalam penelitian ini 

termasuk dalam kategori “Cukup 

Kuat”. 
 

 

6. Uji Koefisien Determinasi 

a. Pengaruh Work Life Balance 

terhadap Kepuasan Kerja sebesar 

26,5% sedangkan 73,5% sisanya 

ditemukan oleh faktor lain. 

b. Pengaruh Burnout terhadap 

Kepuasan Kerja sebesar sebesar 

10.9% sedangkan 89,1% sisanya 

ditemukan oleh faktor lain. 

c. Pengaruh  Work  Life  Balance 

terhadap (X1) dan Burnout (X2) 
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terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

sebesar adalah sebesar 27,2% 

sedangkan 72.8% sisanya 

ditemukan oleh faktor lain. 

 

7. Uji Hipotesis t (Parsial) 

a. Dapat diketahui thitung = 4,769 

hal ini menunjukkan bahwa 

nilai thitung > ttabel (4,769 > 

1,669)   dengan   tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05. Maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan 

antara Work Life Balance 

terhadap Kepuasan Kerja. 

 

 

 

b. Dapat diketahui thitung = -2,779 

hal ini menunjukkan bahwa 

nilai thitung > ttabel (-2,779 < - 

1,669)   dengan   tingkat 

signifikasi 0,007 < 0,05. Maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh 

yang negatif dan signifikan 

antara Burnout terhadap 

Kepuasan Kerja. 

Coefficientsa
 

 

 

 

Uji Hipotesis F (Simultan) 

Dari hasil perhitungan didapat 

nilai Fhitung sebesar 11.608 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai thitung 

> ttabel (11.608 > 2,75) dengan 

tingkat signifikasi 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya Work Life 

Balance (X1) dan Burnout (X2) 

berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Kepuasan Kerja 

(Y) pada karyawan CV 

Nusantara Lestari 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

D 
f 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressi 
on 

320.75 
9 

2 160.38 
0 

11.60 
8 

.000 
b 

Residual 856.62 
5 

6 
2 

13.817   

Total 1177.3 
85 

6 
4 

   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan uraian diatas maka 

dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian dari uji t variabel 

Work Life Balance dengan nilai 

thitung 4,769 > ttabel 1,669 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Ini 

menunjukkan Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka dapat disimpulkan 

work life balance berpengaruh 

positif  dan  signifikan  terhadap 

 

 

 

 

 

 
Model 

Unstandardiz 

ed 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficien 
ts 

 

 

 

 

 

 
T 

 

 

 

 

 

 
Sig. 

 
B 

Std. 

Erro 
r 

 
Beta 

1 (Consta 

nt) 

42.76 
7 

2.00 
2 

 21.36 
7 

0.00 
0 

Burnout - 

0.206 

0.07 
4 

-0.330 - 

2.779 

0.00 
7 

 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .522a 0.272 0.249 3.717 
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kepuasan kerja pada karyawan CV 

Nusantara Lestari . 

2. Hasil penelitian dari uji t variabel 

Burnout dengan nilai thitung -2,779 < 

ttabel -1,669 dengan signifikansi 

0,007 < 0,05. Ini menunjukkan Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka 

dapat disimpulkan burnout 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan CV Nusantara Lestari . 

3. Berdasarkan hasil perhitungan yang 

telah dilakukan didapat nilai Fhitung 

sebesar 11.608 nilai tersebut lebih 

besar dari Ftabel 2,75 dengan tingkat 

signifikasi 0,000 lebih kecil dari 

0,05 yang berarti hipotesis dalam 

penelitian ini menolak Ho dan 

menerima Ha. Maka dapat 

disimpulkan work life balance dan 

burnout secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan CV Nusantara 

Lestari . 

 

Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

penulis ingin memberikan saran-saran 

yang mungkin dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai berikut: 

1. CV Nusantara Lestari hendaknya 

memperhatikan kondisi stress kerja 

para karyawan dengan memberi 

kenyamanan lingkungan kerja 

seperti ruang kerja yang dengan 

suasana baru demi meningkatkan 

work-life balance yang dirasakan 

oleh para karyawan. 

2. CV Nusantara Lestari hendaknya 

melakukan kegiatan bersama untuk 

lebih mempererat hubungan antar 

karyawan seperti liburan untuk 

mengurangi kepenatan agar burnout 

yang dialami karyawan semakin 

berkurang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi tentang 

ilmu manajemen khususnya yang 

terkait work-life balance, burnout 

dan kepuasan kerja yang kemudian 

bisa diteliti lebih mendalam dengan 

tambahan variable independen lain 

ataupun dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak. 
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